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Abstrak  

Penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

intensitas aset tetap, leverage dan sales growth terhadap tax avoidance 

pada perusahaan sektor makanan yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 8 perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan total data 

pengamatan sebanyak 40 data selama 5 tahun pengamatan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dengan sumber 

data menggunakan data sekunder yang diambil melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu software SPSS 

26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sales growth 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Kemudian intensitas aset 

tetap, leverage dan sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance 

secara simultan. 

 

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of fixed asset intensity, leverage 

and sales growth on tax avoidance in food sector companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange. This research is a type of associative research. 

The sampling technique was carried out using a purposive sampling 

technique. So the sample obtained was 8 food and beverage sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange with a total of 40 

observation data over 5 years of observation. The data collection technique 

used is documentation with data sources using secondary data taken 

through the official website of the Indonesian Stock Exchange. The data 

analysis technique used in this research is multiple linear regression 

analysis using SPSS 26 software. The results of this research show that fixed 

asset intensity does not have a significant effect on tax avoidance. Leverage 

has no significant effect on tax avoidance. Sales growth has a significant 

effect on tax avoidance. Then fixed asset intensity, leverage and sales growth 

influence tax avoidance simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan makanan dan minuman ialah kelompok industri yang cukup besar dan 

bertumbuh cepat di Indonesia. Industri ini juga menggambarkan salah satu industri yang 

pertumbuhannya cukup baik dan berkembang. Selain itu, perusahaan makanan dan minuman 

selalu ada dan amat kuat pada keadaan krisis dibandingkan oleh area lainnya, sebab keadaan 

krisis ataupun tidak produk makanan dan minuman tetap akan diperlukan. Pertumbuhan 

perusahaan makanan dan minuman bisa menggambarkan persaingan bisnis yang kompetitif 

menuntut para pembisnis mengelola perusahaannya secara efisien serta efektif. Pajak 

merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang – undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan di gunakan untuk keprluan negara bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan sumber pendapatan paling penting di antara pendapatan Sumber Daya Alam 

dan pendapatan non-pajak lainnya. Menurut Alpi (2021) Pajak adalah biaya yang dioungut oleh 

suatu daerah berdasarkan peraturan perpajakan yang ditetapkan oleh daerah tersebut untuk 

keperluan pembiayaan pemerintah. Pajak sangat berperan dalam pembangunan nasional, 

membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan sosial dan ekonomi rakyat (Hanum, 2015). 

Manfaat pajak bisa kita rasakan dan lihat secara langsung setiap hari hampir disemua sektor. 

Fasilitas kesehatan, transportasi, pendidikan, sarana dan prasarana umum. Selain untuk 

pembiayaan tersebut, juga digunakan untuk membayar hutang Negara (Muqodim, 2000). 

Namun demikian usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor ini bukan tanpa kendala. 

Salah satu kendala dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak adalah adanya tindakan 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan perusahaan. Penghindaran pajak (tax 

avoidance) bukan merupakan pelanggaran terhadap undang-undang perpajakan karena usaha 

wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan atau meringankan beban pajak 

dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak (Kurniasih & Sari, 

2013). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance, salah satunya yaitu 

intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap yang memungkinkan perusahaan untuk memotong 

beban pajak yang berasal dari biaya penyusutan dari aset tetap setiap tahunnya. Bahwa 

perusahaan yang memiliki proporsi yang besar dalam aset tetap, cenderung memiliki tarif 

efektif pajak yang lebih rendah, karena perusahaan mendapatkan keuntungan dari depresiasi 

yang melekat pada aset       tetap yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan (Delgado, et 

al, 2014). Selain aset tetap, faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah leverage. 

Leverage merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur sampai sejauh mana aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio leverage memiliki hubungan positif 

dengan tax avoidance. Rasio leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa pendanaan aset dari 

hutang cukup besar. Hutang menimbulkan beban hutang yang mengurangi jumlah pajak yang 

dibayarkan perusahaan. Kemudian faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah sales 

growth. Apabila pertumbuhan penjualan meningkat, laba yang dihasilkan perusahaan 

diasumsikan mengalami peningkatan. Laba perusahaan yang mengalami kenaikan berarti pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan akan semakin besar sehingga perusahaan akan 

cenderung untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Tax Avoidance 

Menurut Erly dalam Jasmine (2017) Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah suatu 

usaha pengurangan secara legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan ketentuan – 

ketentuan di bidang perpajakan secara optimal seperti, pengecualian dan pemotongan – 

pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat hal – hal yang belum diatur dan kelemahan 

– kelemahan yang aada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Menurut Agustriana & Alpi 

(2020) Penghindaran pajak adalah upaya untuk menghindari pajak secara legal yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan oleh wajib pajak dengan cara berusaha mengurangi jumlah 

pajak yang terutang dengan mencari kelemahan regulasi. Menurut Mardiasmo (2009), 
penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu usaha meringankan beban pajak dengan 

tidak melanggar undang – undang yang ada. Menurut Suandy (2011) penghindaran pajak (tax 

avoidance) adalah suatu usaha pengurangan secara legal yang dilakukan dengan cara 

memanfaatkan ketentuan–ketentuan di bidang perpajakan secara optimal seperti, pengecualian 

dan pemotongan–pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat hal–hal yang belum diatur 

dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Berbagai cara 

dapat ditempuh oleh wajib pajak untuk meminimalkkan beban pajak, baik dengan cara yang 

masih dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan (lawful), maupun dengan cara melanggar 

ketentuan peraturan perpajakan (unlawful). Cara yang kedua tentu akan membawa 

konsekwensi yang tidak baik karena cara tersebut akan membawa kerugian baik bagi kepada 

wajib pajak sendiri maupun kepada Negara (Hanum, 2015). 

Intensitas Aset Tetap 

Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan besarnya investasi pada setiap jenis 

aset tetap yang dimiliki perusahaan. Sebagian besar aktiva tetap perusahaan mempunyai biaya 

penyusutan yang dihasilkan dari aktiva tetap tersebut. Biaya penyusutan ini digunakan sebagai 

pengurang keuntungan perusahaan. Jika kekuatan aktiva tetap lebih besar maka biaya 

penyusutan juga akan meningkat sehingga menghasilkan laba yang lebih kecil. Oleh karena 

itu, terdapat item beban penyusutan, dan aset tetap akan mengurangi keuntungan. Penurunan 

laba perusahaan juga akan mengurangi beban pajak perusahaan. Kekuatan aset tetap 

merupakan indeks yang dapat merangkum skala investasi yang dimiliki suatu perusahaan 

dalam bentuk aset tetap. Intensitas aset tetap dapat mengurangi jumlah kena pajak suatu 

perusahaan. Hal ini karena intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya 

investasi oleh perusahaan terhadap aset tetap (Dharma dan Ardianta, 2016). Menurut 

Adisamartha dan Noviari (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa intensitas aset 

tetap merupakan rasio yang menandakan intensitas kepemilikan aset tetap suatu perusahaan 

dibandingkan dengan total aset. Intensitas aset tetap menurut Mulyani (2014) merupakan 

proporsi dimana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambahkan beban, 

yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan 

perusahaan, jika aset tetap semakin besar maka laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena 

adanya beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat mengurangi laba 

perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa intensitas aset tetap dapat 

mempengaruhi jumlah kena pajak karena adanya beban depresiasi atau beban penyusutan yang 

melekat pada aset tetap sehingga memungkinkan untuk mendorong manajemen perusahaan 

melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance).   

Leverage 

Rasio Leverageadalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang 

(Fahmi, 2013). Rasio ini digunakan untuk membandingkan sumber modal yang berasal dari 
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hutang (hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek) dengan modal sendiri. Hal ini 

biasanya digunakan untuk mengukur financial leverage dari suatu perusahaan. 

Menurut Sefril & ALpi (2022) untuk menjalankan operasionalnya,setiap perusahaan 

memiliki kebutuhan terutama yang berkaitan dengan dana sehingga perusahaan dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Dana dibutuhkan untuk menutupi biaya yang diperlukan, baik jangka 

pendek dan jangka panjang. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

seluruh kewajibannya, maka perlu diperhitungkan rasio leverage  Tingkat leverage yang tinggi 

mengidentifikasikan resiko perusahaan yang tinggi pula sehingga kreditor sering 

memperhatikan besarnya resiko ini. Namun dengan tingkat laba yang tinggi (stabil) maka 

resiko perusahaan akan kecil (Sudana, 2009:23). Hal inilah yang memicu manajemen untuk 

mengurangi resiko perusahaan dengan berupaya menstabilkan tingkat keuangan perusahaan 
dengan berbagai cara, agar terhindar dari resiko yang mungkin akan terjadi. 

Sales Growth 

Menurut Kasmir (2012) Pertumbuhan penjualan adalah sejauh mana perusahaan dapat 

meningkatkan penjualanannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan”. 

Menurut Harahap (2010) Sales growth atau pertumbuhan penjualan yaitu kenaikan jumlah 

penjualan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki peranan yang 

penting dalam manajemen modal kerja. Menurut Budiman dan Setiyono (2012) pertumbuhan 

penjualan (sales growth) menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. 

Oleh karenanya perkembangan tersebut bisa meningkat atau menurun. Pertumbuhan penjualan 

diukur dengan cara penjualan akhir periode dikurangi dengan penjualan awal periode dibagi 

dengan penjualan awal periode. Apabila pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat maka 

profitabilitas pun akan meningkat dan kinerja perusahaan semakin baik, karena dengan 

semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan, semakin meningkat pula laba suatu 

perusahaan yang dapat mendorong peningkatan pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. 

Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar laba yang akan diperoleh dengan melihat 

besarnya pertumbuhan penjualan. Dewinta dan Setiawan (2016) mengatakan bahwa 

peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan mendapatkan laba 

yang besar, maka dari itu perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance. 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu intensitas aset tetap, leverage 

dan sales growth terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance. Menurut Sugiyono(2016 hal 11) 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Data yang diperoleh berdasarkan 

situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semua perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Adapun jumlah perusahan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 25.  

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021, yang memenuhi kriteria sampel. Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang 

berdasarkan pada kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria penentuan sampel, maka di temukan 8 sampel 

yang memenuhi kriteria. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

dokumentasi yaitu, dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan (annual report) 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 6 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .240 .027  8.973 .000 

Intensitas Aset Tetap (X1) .102 .054 .363 1.870 .074 

Leverage (X2) -.038 .027 -.293 -1.419 .169 

Sales Growth (X3) .251 .090 .512 2.792 .010 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance (Y) 

Sumber : Ouput Spss diolah penulis, 2022 

 

Berdasarkan uji t diatas Untuk kriteria dilakukan pada tingkat signifikan 0,05 dengan 

nilai df (n-k) atau 28 - 3 = 25 hasil yang diperoleh t tabel sebesar 2,060  maka kesimpulannya 

adalah sebagai  berikut: 

1. Variabel intensitas aset tetap memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 1,870  Sedangkan 

ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah  2,060, maka nilai thitung < ttabel. Nilai signifikan 

variabel intensitas aset tetap sebesar 0,074. Artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Karena nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka intensitas aset 

tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis 

pertama dalam penelitian ini ditolak. 

2. Variabel leverage memiliki tanda negatif dengan -thitung sebesar -1,419  Sedangkan -ttabel 

untuk taraf signifikansi 5% adalah  -2,060, maka nilai -thitung > -ttabel. Nilai signifikan 

variabel leverage sebesar 0,169. Artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena 

nilai -thitung > -ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis kedua dalam 

penelitian ini ditolak. 

3. Variabel sales growth memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 2,792  Sedangkan ttabel 

untuk taraf signifikansi 5% adalah  2,060, maka nilai thitung > ttabel. Nilai signifikan variabel 

sales growth sebesar 0,010. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Karena nilai 

thitung > ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka sales growth berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

ditolak. 

Uji F 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .024 3 .008 4.152 .017b 
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Residual .047 24 .002   
Total .071 27    

a. Dependent Variable: Tax Avoidance (Y) 
b. Predictors: (Constant), Sales Growth (X3), Intensitas Aset Tetap (X1), Leverage (X2) 

Sumber : Ouput Spss diolah penulis, 2022 

Berdasarkan tabel 7 maka dapat dilihat dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan 

jumlah df (n1) = 3 , dan df (n2) = 44 (n-k-1) atau 28-3-1. Sehingga diperoleh FTabel sebesar 3,01 

. Dari hasil pengujian yang diperoleh Fhitung sebesar 4,152,  maka artinya Fhitung > FTabel  dan 

nilai sig 0,017 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa intensitas aset tetap, dan leverage 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .585a .342 .259 .04419 2.115 

a. Predictors: (Constant), Sales Growth (X3), Intensitas Aset Tetap (X1), Leverage (X2) 
b. Dependent Variable: Tax Avoidance (Y) 

Sumber : Ouput Spss diolah penulis, 2022 

Berdasarkan hasil tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square 

sebesar 0,259 atau 25,9%. Artinya kontribusi nilai variabel independen mampu menjelaskan 

terhadap variabel dependen sebesar 25,9%. Sedangkan sisanya 74,1% dijelaskan oleh faktor 

lain diluar penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax Avoidance 

 Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan intensitas aset tetap berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dinyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 1,870 < 

2,060. Kemudian nilai signifikansi variabel intensitas aset tetap sebesar 0,074 lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian disimpulkan intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance, karena tidak adanya efek intensitas aset tetap terhadap tingkat keagresifan wajib 

pajak badan. Aktiva tetap tidak mempunyai efek dalam melaksanakan aktivitas pajak yang 

agresif. Perusahaan tidak mempunyai komposisi aktiva yang besar guna mengelakan pajak, 

tetapi perusahaan selalu memakai aktiva tetap tersebut untuk keperluan operasi perusahaan. 

Akibatnya komposisi aktiva tetap yang terlalu besar tidak akan merubah keagresifan 

perusahaan. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

 Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa leverage 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/MANEGGIO


MANEGGIO: Jurnal Ilmiah Magister   Manajemen e-ISSN 2623-2634 
 
 

Volume 7, Nomor 1, Maret  2024 
          http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/MANEGGIO 

 

141 

 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang 

menunjukkan bahwa nilai -thitung > -ttabel yaitu -1,419 > -2,060. Kemudian nilai signifikansi 

variabel leverage sebesar 0,074 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian disimpulkan leverage 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian menyatakan bahwa intensitas aset 

tetap tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini terjadi karena semakin tinggi tingkat 

hutang suatu perusahaan maka pihak manajemen akan lebih konservatif dalam melakukan 

pelaporan keuangan atau operasional perusahaan. Pihak manajemen akan lebih berhati-hati dan 

tidak akan mengambil resiko yang tinggi untuk melakukan aktivitas penghindaran pahjak guna 

menekan beban pajaknya. Apabila hutang digunakan dalam jumlah yang besar maka dapat 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Pengaruh Sales Growth  Terhadap Tax Avoidance 

 Hipotesis kedua menyatakan sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut juga dapat 

dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,792 > 2,060. 

Kemudian nilai signifikansi variabel sales growth  sebesar 0,010 lebih kecil dari dari 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin 

besar volume penjualan suatu perusahaan menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 

perusahaaan tersebut semakin meningkat. Apabila pertumbuhan penjualan meningkat, laba 

yang dihasilkan perusahaan diasumsikan mengalami peningkatan. Laba perusahaan yang 

mengalami kenaikan berarti pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan akan semakin besar 

sehingga perusahaan akan cenderung untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Leverage dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas aset tetap, leverage dan  sales 

growth berpengaruh secara bersama-sama terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari uji 

F yang menunjukkan nilai signifikansi 0,017 lebih kecil dari 0,05 dan F hitung > F tabel yaitu 

4,152 > 3,25. Maka dapat disimpulkan bahwa intensitas aset tetap, leverage dan  sales growth 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted  R Square dalam regresi ini adalah 0,259 atau 25,9%. 

Artinya kontribusi intensitas aset tetap, leverage dan  sales growth terhadap tax avoidance 

sebesar 25,9%. Sedangkan sisanya 24,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 dapat disimpulkan bahwa intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Sales growth berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  Hasil 

pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel independen yaitu intensitas 

aset tetap, leverage dan sales growth secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance..  
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